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PEFDAHEHULUAN

Pads masa pembangunan ini, kebutuban protein sasal
hewan serekin meninglat, untuk menculmpi kebutuvhan ter-
sebut pemerintah sekarang sedang giat glatnya mengada-
kan pembasgunap-dalam.sud sektor peternaksn, yanz -dilz-
kukan dengeén mendatahgkan ternak berupa bibit unggul da
ri luar negerl, dimsksudk=n untuk meningkstlEan mutu ge-—
netik dan populasl terpak lokal khususnya sapl.

Usabs tersebut barus digertai juga dengan tindaken
pengamatan ternslk dapyl hewap mepdlar dan tidak mepular
meliputi tindakzan penpgameten, pengendaliam serta pembe-
rantasan penyvaklit hewan.

Tindalkan inl pada dasarny2 bertujuan untuk mening=-
katkan produksi ternak secara kwantitatif maupun kwali-
tatif dengan Jalan meneksn angka morbiditas dan mortali
tag dari ternak muda maupur yang dewasz akibat terjadi-
nya penyskit.

Salah satu penyakilt bakterial yang dopat menyerang
ternak den berzkibat fatal asdalsh Tetanus yang dlsebab-
an eleh Clostridium tetani. ternak yanz sering = dise-
rang adalah, kuda, dooba, kambing, sapl da2n babi. penu-
laran penyakit ini selalu didahului o¢leh terjedinys sua

tu luka yang terinfeksi spora dari Clostridium tetani
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yang tersebar didalanm tanah, terutama tanah yang diberi py
puk kandang ( 10, 26 },

Dewasa ini pencegahan dilakukan dengan memberikan ke
kebalan pasif dengen antitoksin dan kekebalan aktif danga;
toksold, Pengobatan dengan memakai preparat antibiotika ps
da awal penyakit memberikan hasii ¥Yang baik (1,12,15,25) :
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1. oefarah Penyakit

Clostridium tetani mempunyai banysk einonim yafitu:
Bacillus of Wicolaier, Plectiridium tetani dan Bsecillus
tetani ( 10, 20, 27 ).

Organisme ini pertams kali diisolir oleh Kicolaier
( 1884 ) dari kelinei dan tikus putih yang disuntik de-
ngan suspensi tanah kebun sehingga kKelinel dan tikus pu-
tih memunjukksn gejsla tetanus dan dari tubuh kelinei
dan tikus putih tersebut ditemukan kuman berbentuk ba-
tang panjang dan langsing { 10, 20 ).

Fada tahun yang sama Carle dan Hattone berhasil me
mularkan tetanus pada kellnei, ysitu dengan cara menyun-
tik kelinei tersebut dengan eksudat ysng diambil dari lu
ke pada menusis yang menderita tetanus ( 20 ).

Rosenbach ( 1886 ) membuktiksn adanys hubungen an-
tara penelitizn dari Carle dan Hattone dengan penelitian
dari Hieolaier. Hosenbach juga berhasil menularkan teta-
nus pada marmut dengsn menyuntikkan bahan yang  bterasal
dari seorang perempuan yang meninggal karena — tetanus
( 20 ).

KEitasato ( 1889 ) berhasil memurnikan Clostridium
tetanl yang didapat QEngan memanaskan kultur campuran da
ri luka-luka infeksi. FYemsnasan tersehut akan menyebab, -

kan |kemetian kuman penyebabt permenahen, sedangkan
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spora Clostridium tetani tetap hidup karema sifainya
yang tahan panas ( 10 ).

Yon ZEehring dar Kitssato { 1890 ) melaporkan
mengenai  toksin elami dari Clostridium ftetani
dan membuktiken bahwe kelinel dapat diimamnisasi terhadap
toksin dengan penyuntikkan %toksin dosls kecil. Tang lebih
penting adalah, bahwa serum darah kelinci dapat menetrall
sasi toksin secara invivo meupun invitro. Jadi pemneliti
peneliti imi telah melefekkan dasar serum terapi unfuk be
berapa infeksi bakteri { 10, 20 )a

Selanjutnya penelitien tenfang Clostridium tetami ha
nya mengenzal distribusi, hubungan antigen, daya HKerja
toksin, sfandarisasi anti toksim dan pembumatan toksoid

tetamas ( 20 ).
2. Morfologi

Clogtridiom tetani berbemtuk batamg cpanjang, lang-
ging dengan ujang membulat dan sering terletak
sendiri sendiri stau berpasangen membentuk rantal pendek.
Mempunyai panjang antara 2 - © mikrom dan lebsr antars
0,4 - 0,6 milron ( 4, 10, 20, 22 ).

Joklik mengatakan behwa ukuran dari Clostridi-
mm tetami berkisar amtara, panjang 7 - 8 mikron dam lebar
2 = 5 mikron { 16 ).

Clostridium tetani mempuny2i kemampusn untuk mengha-
silkan spora yang berbentuk bulat , fterletak ferminsl

dan mempunyai diameter 2 - { kali Jlelih besar dari
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dismeter kumen bentuk vegetatif, sehingga memberikan gam-
baran sepertl drum stick atau raket btedminton { 4,5,10 ).
Sifat dan morfelegi kumen ini senget Berveriasi dam di
tentukan oleh ummr dari pupukan. Pads pupuksan muda Clos-
tridium tetanmi bersifet Gram positif, motile danm mangkin
membentuk filamen yang panjang. Sebaliknya pada pupukan
yang berumur lebih deri 48 jam Clostridium tetani bersi=-
fat Grem negatif dan cenderung uontiuk menghasilkan  spora
( 10, 22, 27 ). Clestridium tetani bersifat motile karena

mempunyai peritrieh flagella ( 16 ).
5. Sifat - gifat Pupunkan

Pada umumnya Clostridium fetsni dapat tumbuh denganm
beik peda media biasa ( 4, 20, 27 ), <dalem sussans an
sercbe ( 5, 15, 20 ), peda temperatur yang berkisar anta-
ra 14°C - 43Yc fetapl femperatur optimum sekitar _ 37“ ]
(2,5 ) damn p.H. 7,0 - 7,6 ( 20 ).

Burrow gt al mengatakan bahwa Clostridium tetani da=-
pat tumbuh pada media buatan dan mntuk perfumbuhannya me-
merlukan &sam 2zam amimo seperti, arginin, histidim, €yro
8in, valine, leucine, isolencine,dan ftrypvophan serta be=
berapa wvitemin seperti riboflavim, ssam pantotenat, <thi-
amine, asam folat, biotin, pyridoxine, dam ssam nicotinat
Selain itu juge memerlukan purine, adenine, urseil dan
asam oleat { 2 ).

Fade media kaldu menyebabkan kekeruhan den membentuk

endapan putih ( 20 ).
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Fada media staeb sgar kuman tidak tumbuh psda permn-
ksan media ietapl tumbuh sepanjang gari=z ftusuken dan per
tumbuhannys akan terhentl setelsh dekat demgan permukaan
medlis kemudian menyebar dengen pusst pada garis tusukan.

Fertumbuhan orgsnisme ini lambat pada medis stab ge
latin pads temperstur 22°C. Bils diinkubssikan - pads
temperatur 37°C selsma 2 - 3 hari maka biasanys media ge
latin tidak mengental ( 2 ), juge terlihat pertumbuhan
yang menyerupai aksr pohon ( fir tree ] ([ 20 ),

Fada media agar keoloni Clostridium tetani yang tum-
buh peda permukaan egar tidesk terstur, mempunysi . <epi
yang menyerupai filamen filamen, mengkilat, berwarna abu
abu kekuoning kuningan dan kemudian menjadi keccklatan se
sual dengan meninghkstnya wmur ( 20 ),

iada media daging masak teriihat sedikii keruh, mem
produksi ges den tidak merubeh deging ( 20 ). Media da=-
ging sapl yang mengandumg lambung babi, hasil awlolysis
atau casein yang telah dicerna oleh trypsine, glucose ,
carbomat, pofasivm, magnesium dan phosphat dapat menun-
jang produksi toksin yamg bertiter timggi ( 2 ).

Fada media agar darah koloni kumen mempunyai diame-
ter 2 = 5 mikron, ukuramnnys kecil, menonjol, telihat se-
mi translucent, berwarma keabu abpan, permukasnnya berbu
tir butir halus dan pinggirnys kasar. Koloni dikelilingi

nleh zoma alphs hemolisa yang kemudian berubah menjadi

beta hemolisa ( 3, 27 ).
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4, Sifat - sifat Bickimiawi

Clostridimm tetani ftidak memfermentssikan karbohi -
drat walaupun masih membutuhkan sejumlah kecil glucosa .
Litmus milk biasanys +tidak diubah , tetspi beberapa
strain mungkin menyebabkan koagulasi pada inkubasi yang
lama { &, 5, 20, 27 ). Eoagulasi ini mungkin disebabkan
oleh adanye suatu enzym yang bekerja seperti renmnin(20).

Enzym yang dihasilkan oleh Closiridium tetani bersi
fat proteclytic, memecah beberapa asem amino, tetapi ti-
dek secara oksidasi dan Treduksi. Asam asem amino yeng di
pecah, asam glutamst, aspartatl dan sering lengsung diu =
bah tenfuknya menjadi CDE’ Hﬂj, asam acetsat dsn asam bo-
tirat ( 2 ).

Pada media daging yang dimasak terjzdl warma hitam
getelah beberspa minggu ( 4, 5, 20 }, warna hitam juge
terjadi pada medis otak termtama Jjika susio kawat  besi
dimasukkan kedalammya ( 20 ).

Organisme ini jups menghasilkan sedikit Hﬂj,aedikit
EEE tetapi tidak men;haﬁilkan pepton, Selain itu pada re
skei imndol mnegatif, methyl red mnegetif, voges pros
kauer negatif, nitrat dan methylen blue tidak di-
reduksi { 20 ).

Media gelatin dieairksn dengen lambat, medis telur
dan media serum yang telah mengalami koagulasi dapat di-
cairkan, tetspli juga secara lambat | 4, 5, 27 ).

Eebutuhan enersi dari Clostridium tetani sengat ter

gantung dari hasil fermentasi asam amino ( 4 ).
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5. Hesistensi

Bentuk vegetatlf dari Clostridium tetani tidak ta-
han terhadap panas, kekeringan, dam siner matahari lang-
sung. Eentulk spors tahen hidup delsm tanah sampai berta-
hun tshun ( 14 ), tetapl spora dapst dimatikan dengan pe
manacsan kering 160°C selams 1 jam, perebusan 100°C sela-
ma 20 menit, penyinaran dengen sinar matahari  langeung
selame 12 heri ( 8, 12 )y Belain itw Juga dapet dimati -
kan dengan pemberian beberapa haham kimia seperti, larn-
tan formalin 5% selams 24 jsm, larutan creclin 5% gelama
5§ jam, larutan carhol 5% selama 15 menit, Isrutan Jodium
tinctur 10% selama 10 menit, larmian mercuri chlorid se-
lama 30 menit, larutan hydrochlorid 1% selams 30 menit
dan larutsn phenol 5% selama 10 - 12 jem ( 2,10,12,20 ).

6. Struktur iAntigenik dan Toksin

: Clogtridium teteni dibedaksn menjadi 10 type atas
dasar flagella antigem,kecuali type VI tidak mempunyai
flagella dan antigennya €idak spesifik ( 2,4,16,2T7 ) .

Fellix dan Robertson mengatakan bahwa dua macam an-
tigen pada Clostridium tetani y=itu, flagella antigen a-
tan H antigen dan somafic antigen atau O antigen ( 20 ).

Joklik et al mengatakan bahwa organisme ini selain
mempunyai flagella antigen dan sometic antigen masih
mempunyai spora antigen { 16 ).

Semmna strain dari Clostridium tetani menghaailkan
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type dan siruktur entigen yang ssma, oleh karena
itu toksin dari s=atu type dapst dimetralisir oleh
antitoksin dari type yamg 1lain ( 20, 27 ).

Burrow et 2l mengatakan bahwa +ype II, IV, ¥

den IX umumnys mempunyai. sometic antigen yang meng
hesilkan titer lebih +tinmggi bils dibanding dengan
type-type yang lain.

Type I dan II ditemuken di Amerika Serikat, Inggris
dan Perancis sedangkan type V ditemukan di Cins .
Struktur toksin dari type-type <tersebut mempunyai per
samaan seecara immenoleogis ( 2 ).

Clostridium tetani menghasilkan 1iga macam tok
sin, yaitu : Tetanospaemin, tetanclysin dan nonspag
mogenik neurotoksin [ 8, 10 ). Toksin tersebut terma-
suk Jenis eksotoksin ( & ). Tetanospasmin 2tau neuro
toksin merupsken suatu protein, mempunysi dua ben
tuk wyaitu, bentuk moncmeric dengsgn bDerat molekul
66.000 dan bentuk dimeric dengsn berat molekul
132.000 dan rusak oleh enzym proteclytic dari =sa
luran pencernzeén den pemanasan dengan temperaﬁuf
65°C selama 5 menit ( 5, 10 ). Toksin ini teleh di
murnikan dalam bentuk kristal den mengandung 20 ju
ts dosis lethal wuntuk tikus per milli gram ( 4,1%).
Tetanolysin &teau hemolysin merupskan suatu toksin
vang menyebabkan nekrose Jeringen dan jike diberi-

kan suniiksn secarz intr2 vens pads hewan percobaan a-

kan menyebabkan Hemolysa dan kematian { 10 ). Tidak ta-

SKRIPSI TETANUS PADA HENAN TERNAK KAPTONO




IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 10

han pemanasan dan dirusak oleh adanya zat asam ( 4, 10 ) ,
lon spasmogenic neurotoksin kerjanya belum banyale di
ketahul, diduga membantu kerja dari tokein tetanus yang la

in pada paralysa perifer ( 10 ).
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Tabel 1. Morfologi dan Sifet-Sifat Biokimiawi CI. tetani

1. Motilitas +
2. Spora Y
3, Hemalisis +
4, Pertumbuhan pada 37°C +
5. Fermentasi glukose -
6. Fermentaal lakiose -
T« Fermentaai Salicin -
8. Fermentaai sukrose '
9, HMilk E
10. Reduksi nifrat *
11. lndole .
12. Gelatin W
13, Daging -
14. Urease d
15. H 3 -
16. Lecithinase -
17. Bksotoksin I

"0 - 15 % positif

d : 6% - B4 % positif

+ : B80% - 100% positif

2 4 : sapgat kuat

T i Spora berbemtuk bulst dan terletisk terminesl

E : Beterapz sirain menyebabkan koasgulssi

W + Reaksl sanget lambat dan lemah

Sunbter ; Burrow, W. 1561, Text Book of Microblology 17%0gq,
(2 ). :
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IIT
PATOGENESE

Spora dari tanah bersama bakterl pyogenic masuk ke
dalam Jeringan melalui luka luka seperti, luka tusuksn
pada kaki, luka kastrasi, luks pads wakiu melahirkan dsn
luka tusukan tenduk. Didslem luks yang anaerch , banysk
sel Jaringan yang meng2lami nekrose dasnm bakteri pyogeniec
akan menghasilkan eksudat. Didalam kondisi luka seperti

inf spera akan beruhah menjadi kumen bentuk wegetatif .

Kuman “bentuk - yegetatif kemudien menghssilkar toksin
sebagai hesil metaholismenys ,: Poksin +tokein terse-
tut adalah : Tetanospasmin stsu meurotoksin, tetamolysin
atan hemolysin dam non spasmogenic toksim. Toksin teta -
nus unumnya diartiken sama dengan tetancspasmin,walaupun
keduwa Jenis toksin lain jugs ikut berperanan pada gejala
klinis penyakit tetanus. Sebagian toksin meresap kedalam
darah den lymphe dan sebagian lagl akan diserap oleh ja-
ringan saraf ( 7, 9, 14 ). Tetanoepasmin dismgkut ke su-
sunan saraf pusat melalui serabut zerabut saraf motordik,
radikas ventralis meduls spinalis dan subtansia grisea da
ri kormu anterior medula spinalis. Tetancspasmin bekerja
dengan cara mencegah pelepasan Elycine dari inter neu
ron penghambat, dimana glycine bertindak sebagai trans-

mittor penghambat paseca einsp yeng terletak pada garafl

perifer maupun pada gusunan ssraf pusat.

Sistem penghambatan pasca sinap falah, sistem penghambat

12
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yeng terdapat diantara neuron motorik dari pada kelompok
otot otot yang bekerjs berlawsnsn ( antagonis ). Earema
pelepasan glyclne dihambat, maka impuls saraf skan berja
lan terus tanps ada hambatam, akibatnya akan terjadi
spasmus dari octot octot yang bekerjs secars berlawanan
aten terjadi spasmus clonis maupun tomia ( 9, 10 ).
Toksin Jjuga dapat terbawa oleh sgirkulasi darah dan lymfe
menuju pusat saraf motoria pada smeunan saraf pusat dan
menimbulkan spasmus pada otot ofotf yang di inervasi oleh
pusat saraf motoris ( 10 ).

Menuruf Jensen et 2] bahwe kematian hewan penderi-
ta ftetanus depat disebabkap oleh Iuks yang terjedi pada
garaf didaersh medula gpipalis dan karena kegagelen per-

nafasan [ 14 ).
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Iv
DIAGNOQS K

Untuk disgnosa penyakit yeng disebatkan oleh Clos
tridium tetani didasarkan pade gejala klinis, peruﬁahan

vatologia anatomis dan pemeriksean laboratoris.
1. Gejala Elinis

Clostridium tetani sering menyerang ternak teruta
ma kKuda, domba, kambing, =s2pi dsn babli. Masa inkubssi -
nya sengat bervariasi, berkisar antara satu hari gampai
beberapa minggn den depet menyerang hewan muda AAUPUN
tua, Pada kuda gejala dimulail demgan adanya kekalman
otot-otot daerah kepals sehingge kuda mengélemi kesulit
an untuk membuka mulut, kemudian diikuti dengan terli-
hatnya penonjolan membrana nictitanse, dilatasi cuping
hidung, telinga berdiri tegang, hewan mengalami kesuka-
ran untuk bergerak, ekor dianghkat keatas dan dilurusken
temperatur oeningkat menjadi A0¥c sampai 41aﬂ.jika ter
ganggu oleh suara dan sentuhan hewan mengslami spasmus,
kemudian jatuh dan sulit untuk berdiri. tematian karena
tetenus bissanys terjadi 2 sampai 10 heri setelah ter-
lihatnya gejala Klinie yang pertama. Fada beberapa ka-
sua sering terjadi kegepgalan menelan saliva dan mekan
an sehingga kude dapet mati kerens 8lik poeumonia.
Fada domba, kambing dan anak domba penyakit tetanus bi-

asanya berjalan akut. isnak domba yang menderita tidak
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i

dapat menyusu, wajsh tempak bergetar katena adanya keka-
Kuan dari otot-otot wajah, kepala dizngkat tioggi kemudg
an ditengadahkan kebelakang, kaki-kakinys dibentangksn,
bila diraba bedan tersss ssngat kaku dan setelah bebers-
p& wakiu anak dombs jatuh, kemudian diikuti kematian.

FYada domba mula-mula terjadi kesukarsn pada waktu berja-
lan dan mengengkat kepela, terjadi penonjolan deri mem-
brans nietitanas, leher diangket, kaki-kaki dibentangksn,
sering terjadi bloat dan kemudian domba dapat mati sete-
lah 24 jem. Pada sapi gejala klinisnya mirip hewan lain
yaitu, adanya kekakuan pada otot-otot kepala dan leher,
kaki=-kakinya dibentangken ekor menjadi kaku dan diangkat
keatas, terjsdl penonjolen membrans nictitans sehingga
menutupi bola mata, temperatur bervariasi aniars ¢D,5U ¥
samapi 41°C sering terjedi adamya Bloat atau tympani
yang dapat mengakibatkan kematian penderita. Pads babi
gelJala nampak setelah disdakan kasirssi, mulz-mula terjs
di kekskuan dan spssmus dari otot-otot. Yang sering ter-
kena adalah engpota gerak, tetapi sering kali diikuti de
ngan adanys relaksasi sehingga gejala kadang-kadang {sk
terlihat, hewan menjadi sangat peka, kepala  dilurusksn
kedepan, dan terjadi opisthotonna. Bila seluruh otot me-
ngalami spasmus hewan dapst terjatuh dan dapat mengalami

kegagalan pernafesan kemudian akan diikuti dengan kemati

an { 1, 12; 24, 25 ).
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2. Ferubahan Fatologis Anatomis

Fada hewan yang menderita penyakit tetanus kemati-
gn sering disebabkan aleh karena terjadinyas aspeksia
dan setelah diseksi akan terlihat beberapa perubahan ,
meskipun perubahan tersebut tidak khas. rerubshan yang
terjadl ialah : darah nampak merah hitsm dan ecenderung
untuk menggumpal, terlihat perdarahan pada membrana BeTD
ga dan jantung, psru-peru mengalami oedema dan kongesti,
otot-otot menjadi lunak dan berwarns abu-sbu stau kuning

karema terjsdi degenerasi hyalin ( 11 )..

%. Femerik=aan Iaboratoris

Bahan untuk pemeriksasn laborstoris dapat berups
jaringen yong mengalami nekrose ( 10 ). Pemeriksaan labo
ratoris dilakukan dengan cara ! Femerikssan mikroskopis,

pupukan dan hewsn percobaan.

a, Femeriksssn mikroskopis

Pemeriksaan mikroskopis dapat dilskuken dengan pe-
merikeasn natif, pewarnsan sederhana, menggunakan methy-
len hlue yeng kemudian dilanjutkan dengam pewarnsan khu-
suz, menggunakan pewarnaan Gram. Femerikszan mikroskopis
dilokukan untuk mengetshui morfologi dan untuk menentu -

kan jenis perbtenihan kuman .
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Femeriksaan natif

Temeriksasn ini bertujuan untuk mengetahui pergera
kan kuman. Bils spesimen cair langsung diteteskan padas
obyek gelas, tetapi bile spesimen padat, tetesi dengan g
quadest steril atau WaCll physiclogis steril pads thak
gelses, ditutup dengan cover geles dan diperiksa dibawah
mikroskop dengan pembesaran 1000 kali. Clostridium feta=
ni tampak bertentuk batang dan bYersifat motile.

Fewarnsan methylen blue

Femeriksaan ini bertujuan untuk melihat bentuk, su
supan dan werne kuman secera cepat. Iari spesimen dibuat
preperat ulass diatss obyek geles kemudian difiksasi dia-
tas api, warnai dengan loffler methylen blue selama 2 -
3 menit, euei dengan air, dikerinpgkan dengan kertas peng
hisap dan kemudian diperikaa dibawah mikroskop denga;
pembesaran 1000 kali. Clestridium tetani tampak herhen.-

tuk batang dengan ujung membulat dan berwarna biru.
Fewarnaan Gram

Temeriksaan ini bertujuan untuk membedakan  kuman
yang bersifat Gram positif dan Gram negatif. Preparat u-
las dibuat, kemudian fikaasi diatasz api, warmai dengan
carbol gentian vielet selams > menit, cueci dengan air,te

teai dengan larutan lugol selsma 1 menit, lunturkan de-

ngan 2lkochol aceton sehimgga zat warma larut, coci
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dengan air, tetesl dengan counter stain safranin se
lama 2 menit, cuci dengen air, keringkan dengan ker=-
tas penghiesp dan kemudian diperiksa dibawah mikros
kop demgan gpembesaran 1000 kali. Clostridium teta-
Bi tampsk berbentuk bateng dengen ujung membulat se
hingga kelihatan seperti drum stick atau raket dan
berwarns viclet karens kuman 4ini bersifst Gram po-

sitif.
b. Fupukan
Media agar

Fada media agar Clostridium Tetani membertuk kolo
ni yang permukaannya tidak rata, fTepinya I menyerupai
filemen-filamen, mengkilat, berwarna abu-abu kekuning
kuninpgsn dan kemudian menjadi <c¢oklat sesuai denga;

meningkatnya umur { 20 )
Media daging meszak

laging masak merupakan medis yang baik antuk
pexrtumbuhan Clostridium +etani, media terlihat ke

ruh, kuman memproduksl gas dan %tidak merubah da-

ging ( 20 ).
Medis agar darah

Pada media agar darah Clostridium tetani mem

bentuk kolomi dengan diameter 2 sampal 5 mikron,
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menonjol, semitranslucent, dan pinggirnya tidek ra-
ta. Eoloni dikelilingi oleh daerah =alpha hemolysa

Yang kemudian akan berubah menjadi Teta hemolysa
£ 27 )

¢. Bewan percobasn

Hewan percobaan dipakai untuk mengetahui kegana
gan +toksin Clostridium tetani, yang sering dipakai
adalah <tikus. Penyuntikan 0,2 ml Ilerutan beragal ds
rl Jjaringen nekrotik yang dilarmtkan dalam saline
dan kemudian dicentrifuge, dilskukamn pada kski be-
lakang . Setelzh suntiksn terlihat spasmus dari otot
otot kaki yang kemudian dapat diikuti dengan kema
tian { 10 ).

d. Uji seroclogis

Ujii netralisasi

Uji netralisasi dipergunakan untuk mengidentifi-
kasl toksin yang spesifik dari Cleostridia dan dilakukan
dengan mencampur calran'perbemihan .sebanyak 1,2 milli 1i
ter dicentrifuge bersama 0,3 milli liter antitoksin spe
sifik, dapat juga campuran dibiarkan selama 30 menit 7pa
da temperatur 37°C, kemudian diinokulasikan pada 2 ekor
tikus secara intra peritoneal masing-masing 0,5 milli 1i
ter ( 2, 4 J,
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DIAGNOSA BABDIEG

ada beberapa penyakit yang gejala klinisnyas
menyerupai {etanus. Tenyakit-penyakit fersebut ada-
lah :

1« Eclampsia

Eclampsia adelsh suatu penyakit yang sering
terjadi pada kuda, disebabkan c¢leh karema memurun
nya kadar calcium dalam darah. Gejels klinis yang
ditimbulkan adalah, hewan berkeringst banyak,sukar
bergerak, inkoordinasil _anggﬂta gerak, pernafasan men
jadl rcepat, dilatasi cuping hidung, ketegangan otot
otot daerah btahu dan oftot masseter, tfetapl tldak
terjadi penonjolan dari '‘membrana niectitans sedang

kan temperatur tubuh tetap mnormal { 1, 12 ).

2. Keracunan Strychnin

Eeracunan strychnin disebabkan aleh karena
pemberian preparat-preperet strychnin yang  terlaln
banyak, hal ini dapat terjadi peds kuda maupun pa
da ruminsnsiz. Gejala klinis yeng ditimbulkan ada-
lah, peningkatan refleks, +tremor otof, terjadi ceon

wulsi tetanic , dan penonjolan bola mata ( 1,12).

20
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. Azpturis

Azoturis atau perslytic myoglobinuris adalah
penyakit yarg sering terjadi opads huda; dimana pe
nyebabnya belum diketahui dengan pastil Mungkin
disetabkah oleh ksrena kekurangen vitamin E dalsm
makanannya atau disebabkan penumpuksn asam  laktat
dalam otot yang dihesilkian dari metabolisme gly-
cogen . Penumpukan #assm lakt2t menyebabkan dibebas
kannys myoglobin dari otot , yang kemudian dike-~
luarken melalui urine ., Gejala klinis yang ‘ditim-
bulken "adalah , kuds ' berkeringat banyak , malas bex
Eerak ' karens  terjadi - kekskuwan ' pada otot , kuds
bertaring dengan posigi seperti’ snjing duduk, reg
pirasi menjadi eepat , pulsus keeil dsn keras ser

ta temperatur mrningkst menjasdi 40,5% (.1, 12 ).

4. Folio ZEncephalomyelitis

Yolio Encephalomyelitis adalah sustu penyakit
yvang sering menyerang bahi, disebabkan oleh virus,
dimana terjadi suatu degenerasi dari otak. Gejala
klinis yang ditimbulkannya adalah, tremor pada atot,
nystagmus pada mata, opisthotonus dan konwulsi
( 1, 12 ).

5. Meningitis

Meningitis =adalan suatu penyakit yang disebab
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kan oleh padanya suatu radsng pada pgeleput otek . ..
Gejala klinis yang ditimbulkan adalsh, trismus, opia
thotonws, kekakuan pada otot-otot leher dan bahu
£ 1,92 1.

6. Enterotokeemis Euda

Emterotoksemia pada kuds merupakan suatu penga
kit ysng penyebabnyz belum diketazhui dengan pssti,mung

kin disebabken olel jnfeksi wirus atan Clostridium
perfringens +type D. Gejala klinis  yang ditimbuolkan,
kepala <terkulai, leher ditegengkan, mulut berbusa ,
temperstur normal, tremor dari otot yang kemudian
diikuti demgen terjadinya spasmus, dan kuda  banyak

mengeluarkan keringat { 12 ).

T. Grasa Tetany

Grasa Tetany adalah sustu penyakit yang sering
terjadi pada ruminansia, disebatkam oleh karens me-
nurunnya kadar Msgnesium dalsm darsh. Gejals klinis
yang ditimbwlkan sadaleh, kepals terkunlzi, terjadi tre
mor pada otot, kemudien terjadi konvulsi, hewan men-
jadi peka, temperator meningkat ssampal 110°F dan he-

wan menjadl sukar bergerak ( 12 ).
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PENGENDALIAN PENYAKIT

Pengendalian terhadap penyakit tetanus meliputi usa-

ha pencegabhan dan pengobatan.
1. Pencegahan

Pads daerah yang belum pernah ditemukan kasuz penya-
kit tetanus pencegahan sebaiknya ditujukan kepada tindak-
an tindakan sanitagl, hygiens dan management seperti, ke-
bergihan hewan, kebersihan kandang, perawatsn terhadap pa
dang penggembalaan dan kebersihsmn alat alat yang dipakad
pada suatu peternaksn, Semua benda benda yang dapat menga
kibatkan luka tusuk pada hewan sedapat mungkin disingkir-
kan dan pada saat melakukan operasi, kastrasi, pemotong -
an ekor, pencukuran bulu, pemotongan tanduk eeria perio-
longan kelzhiran alat alat yang dipakail harus disterilkan
( 14y 15, 22 ).

Blood g% gl mengatakan bahwa banyak kasus tetanus dg
pat dihindarkan dengan desinfeksi pada kulit dan  alat
alat vaog dipskal untuk kastrasi dan pencukuran bulu (1).

Pada daerah yang pernah ditemukan penyakit fetanus,
pencegashan dapat dilakukan dengan cara mengebalkan hewsn
baik secara paslif maupun secara aktif , disamping melaku-
kan tindakan tindakan seperti diatas,

Eekebalan pasif{ didapatkan dengan memberikan antitok

sin, yang dibuat deri serum kuda yang telah .dikebalkan

<
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Secara suntikan berulang ulang. Pada sapl pemberian 3000-
7500 I.U antitoksin dengan aplikaci sub kutan dapat mem-
berikan kekebalan selama 10 = 14 harl ( 22 ).

Pencegahan tetanus pada anak domba yang sedang menga
lami pencukuran bulu antitoksin dapat diberikan seabanyak
200 I.U dan kekebalan yang ditimbulkannyas juga sekitar
10 = 14 hari (1 )},

Untuk mencegah tetanus pada hewan hewsn yang mengals
mi kecelakaan dan luka luka akibat cperasl, antitoksin bi
aganya diberikan sebanyak 1500 I,U akan memberikan kekeba
lan sekitar 2 - 3 minggu ( 10 ).

Kekebalan aktif didapathkan dengan vakeinasi mengguna
kan toksoid dan yang bliasa dipsksil adalsh : Alum precipi-
tated atau formalin - treated toxln, yang dibuat dari tok
gin tetanus yang diinaktifkan delam larutarn formalin 0, 4%
sampal toksigitasnya hilang , kemudian diendapkan dari la

rutan dengan slumipium potasium sulfat ( Alum ) dan endap

an yang sudsh dicueci kemidian disuspensikan dalam saline
(15 10319 ),

Pada daserah enzootic semua hewan yang peka sebaiknya
divaksin dengan Alum precipitated, askan memberikan keke -
balan selama 12 bulan dan veksinasi diulang dengan inter-
val 12 bulan akan memberikan kekebalan yang kuat selama
hidap { 1, 10, 19 ).

Fesler mengatakan bahwa kuda harus diberikan 2 kall

injeksi toksold, pertama pada umur o - 8 minggu, diilkuii

-d0sis booster 6-12-bulan kemudian dan kemudian .diberikan
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injeksi setiap tahun ( 1, 10 ).

Vaksinagi domba betina pada akhir masa kebuntingan
efektif untuk mencegah tetanus pada anak domba, Karena
kekebalan pada anak domba tergantung dari titer anti body
dalam serum induknya ( 1 ).

2. Pengobatan

Prinsip utama dslam pengobatan penyskit tetanus adg
lah, mematikan kuman penyebabnya, menetralisasi toksin
dan menenangican hewan serta merelaksassikan otot-otot un-
tuk mencegah terjadinya asplksia, Tntuk membunuh kuman
penyebab biasanya dipakai penicillin yang diberikan pada
gwal dari penyakit ( 1, 12 ).

Pada sapi, domba dan kambing penicillin diberikan
dengan dosis 16,000 I,U - 20,0001,U0 / kg BB intra musku-
lar, sedang pada kuda diberikan dengan dosis 9,000,000 I,
U [ oekor (12 ).

Pemberian antitoksin sebegai terapli diberikan pada
stadium lanjut yang berguna untuk menetralisasi  toksin,
pada kuda biasanya diberikan dengan dosis 4,000 I.U0 se-
dang pada sapl diberikan dengan dosis 5,000 I.U, pada dom
ba dan kambing diberikan dengan dosis 1.000 I.U dam pada
babi diberikan dengan dosis 500 I.U { 12 }.

Untuk menenangkan hewan dan merelsksasikan otot,sse
ring dipakai preparat dari trangqulizer seperti, chlorpro
mazine, Pada kuda diberikan dengan dosis 500 - 900 mg se-

tiap 8 jam, intra vena dan pada sapi diberikan dengan do-
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sis, 0,8 mg / kg EB intra vena atau 2 mg / kg BB intra mus
kuler ( 1, &, 14, 17 ).

Eila ditemukan luka maka diedakan irigasi pada lu-
ka dengan .’1’-202 dan penicilline dapat diberikan secara lo=-
kal ( 1, 12, 14 ).

Terapi penunjang seperti, infus glucosa intra vens
atau pemberlian cairan dan meEananm melalul stomach tube ke=
dalam lambung harus dilakukan sampai diperoleh pencernaan
yang normal . Hewan ditempatkan pada Eandang yang tenang
dan gelap { 1, 14, 29 ).
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L'ARE

EESEHATAN MASYARAKAT VETERINER

Tetanus merupakan penyakit yang dapat menyes=
rang hewan dan menusis, ysng disebabksn oleh Clos
tridium tetani. Masa inkubasi penyskit ini peds ma-
nisie berkisar amntara 48 Jam sempsi 3 mingu. Gejs
la klinis yang tampak pada manusia, pertams tfer-
lihat kesukaran untuk membuka mulut, gpasmus dari
otot masseter den terjadi opisthotonus, kemudian a-
¥an fterjadi spasmus fonic dsri otot-otot anggota ge
riak. Mannsia dapat ferinfeksi lewst luks yang ter
konteminsei epora dari Clostridium tetani dsn pads
bayi depat lewat opusar ( 8 ).

Manusia - tidak menyukal deging vyang berasal
dari hewan penderita tetanus , Karkas yang_ _perda-
rahannya tidak eempurna waktu dipotoeng dan diser-
tal dengan perubshan warna dari daging harus di=-

afldr total (31 ) .

27
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ETRGEAS AN

Tetanus adalah penyekit bakterial yang dapat menye
rang ternak terutama, kuda, domba, kambing, sapi dan ba=-
bi, disebatken oleh toksin yang dihasilkan oleh Clostri-
dium tetani. Fenyakit ini disebut juga Iock Jaw (4,23) .

Nicolaier ( 1884 ) pertama kall mengisclir kuman
penyebab tetanus dari fikus putibh yang disuntik dengan la
rutan tarah (10,12) . Yon Behring dan Eitasato {( 1890 )
berhasil menemukan toksin deri Clestridium teteni dan
membuktiken behwa kelinel depat dikebalkan terhadap tok-
gsin, dengen menvuntikkan sejumlah kecil toksin { 10 ).

Clostridium tetani adalah kuman berbtentuk batang ,
mempunyai panjang antara 2 - 5 mikron, lebar antars 0,4-
0,6 mikron, mempunyai kemempuan untuk membentuk spora
vang terletak .terminal dam berbentuk bulat. Clostridi=-
um tetani'bersifat Gram positif, tumbuh baik pada- suasa-
na auaernh! memhentu%.gas EDE, HQS, ﬂHﬁ' membentulk &sam
yaitu agsam butirat dan asam acetat ( 2, 4, 10, 22 ).

Clostridium tetani bentuk vegetatif tidak tahan panas
kekeringan dan desinfektsnsis. Spora dapat dimatiksn pade—
subw 16°C- selama 1 jam, juge dengen larutan.formalinm 3%
selams 2% jem atau larutan Jodiuwm tinctur 10 selsme: 10
menit. Spord Glostridium tetani tahan hidup dslam - tanzh
sempal bertshum tahun { 8, 10, 12, 14 s 1

Clostridiom tetan! mempunyai 3 macam antigen :

SKRIPSI TETANUS PADA HENAN TERNAK KAPTONO




IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

29

Flagella atau H antigen, Somatik atau 0 antigen dan Spo-
ra antigen. Juge menghasilkan {iga macem-eksotoksin yai=-
tu : Tetanospesmin etau neurclocksin, tetanolysin dan non
spasmogenic teksin ( 9, 10,,18 ).

Fenyakit ini bersifat akut dan menimbulkan gejala
klinis yang ditandai oleh adanya spasmus yang terus mene
rua dari octot otot sader. Infeksi pade ummnya melalui
luka yang fercemar spora, dapat menyersng hewan tua maun-
pun . muda ( 1, 10, 13 ).

Eematian pada penderita sering disebabkan oleh ka~-
rena terjadinya aspeksia ( 11 ).

Eernbahan patologis anatomis yang terjadi tidsk
khas, terlihat adanya cedem dan komgesti paru paru, per
daraban pada membrans serosa dan jentung serta otot otot
menjadi lunak { 11 ).

Beberapa penyakit dapat dikeliruken dengam penya -
kit tetanus seperti, eclasmpsia, keracunan strychnin, aso
turfa, palicencephalomyelitis dam meningitis, enferotok-
semia pada kuda dan grass tetamy ( 1,12,25 ).

Pengendalian_terhadep penyakit tetanus meliputi n-
asha pencegzhen dan pengobatan, Fencegehen yang dilaku. -
kan pada daerah yang belum pernah ditemukan kasus penya
kit tetanns sebaiknya ditujuksm kepsds tirndakan-tindakan
sanitasi, hygiene dan menagement seperti kebersiham he-
wan, kebersihan kandang, perawatan psdang penggamhal&ﬁn,

dan kebersihan alst-zlat yang dipskasi pads peternakan.
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Pada daersh yang pernsh ditemukan penyskit tetanus, pen-
cegehan depat dilaskukan dengan cara mengebalken hewan ba
ik secars ektif meupun secera pasif, Bekebalanm aktif di-
daﬁatkﬂn dengan memberikan - foksaid , kekebalan pasif
didapatkan dengan memberikan antifocksin. Fengobatam dila
kukan demgan . pemberian penicillin pads awsl penyakit de
pat -memberikan hasil yang memuaskan (-4, 14, 1% 3..°
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